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ABSTRAK

Usaha yang ditempuh untuk mewujudkan tujuan kepolisian, salah satunya dengan
mempunyai anggota/personel yang memiliki kapasitas dalam bekerja yang baik.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan sumber
primer. Variabel terikatnya adalah karakteristik individu, variabel bebasnya adalah
faktor personal, faktor organisasional dan faktor non organisasional serta variabel
intervening adalah komitmen etis. Analisis data yang dipakai pada penelitian ini
yaitu analisis jalur/path analysis menggunakan SPSS. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa Faktor Personal, Faktor Organisasional dan Faktor Non
Organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Karakteristik Individu.
Faktor Personal, Faktor Organisasional dan Faktor Non Organisasional berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Komitmen Etis. Faktor Personal, Faktor
Organisasional dan Faktor Non Organisasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Karakteristik Individu melalui Komitmen Etis.

Kata Kunci : Faktor Personal; Organisasional; Non Organisasional; Karakteristik Individu;
Komitmen Etis

ABSTRACT

One of the efforts taken to realize the goals of the police is by having
members/personnel who have the capacity to work well. This type of research is
quantitative research using primary sources. The dependent variable is individual
characteristics, the independent variables are personal factors, organizational factors
and non-organizational factors and the intervening variable is ethical commitment.
The data analysis used in this research is path analysis using SPSS. The results of this
research show that personal factors, organizational factors and non-organizational
factors have a positive and significant effect on individual characteristics. Personal
Factors, Organizational Factors and Non-Organizational Factors have a positive and
significant effect on Ethical Commitment. Personal Factors, Organizational Factors
and Non-Organizational Factors have a positive and significant effect on Individual
Characteristics through Ethical Commitment

Keywords:  Personal  Factors;  Organizational; Non  Organizational;  Individual
Characteristics; Ethical Commitment
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PENDAHULUAN

Menurut sinamora (2003) manajemen sumber daya manusia merupakan suatu
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, pemberian balas jasa, dan pengelolaan
individu anggota organisasi atau kelompok pekerjaanya. Sumber daya manusia
sangat menentukan keberhasilan kepolisian dalam menyusun suatu rencana
pelaksanaan kegiatan operasional dan mengendalikan jalannya kepolisian agar
mencapai tujuan yang telah di tetapkan oleh personel kepolisian sebelumnya.

Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian yang berperan penting di
dalam suatu organisasi, dengan hasil kinerja yang baik dari personelnya maka
tujuan Kepolisian akan bisa dicapai sesuai dengan apa yang telah dirumuskan.
Usaha yang ditempuh untuk mewujudkan tujuan Kepolisian, salah satunya dengan
mempunyai anggota/personel yang memiliki kapasitas dalam bekerja yang baik.
Pekerjaan disatu pihak mempunyai arti penting bagi kemajuan dan peningkatan
prestasi, sehingga dapat mencapai kehidupan yang produktif sebagai salah satu
tujuan hidup. Apabila individu dalam Kepolisian yaitu Sumber Daya Manusia
berjalan efektif, maka Kepolisian juga tetap berjalan dengan efektif.

Kepolisian Republik Indonesia merupakan suatu penegak hukum. Dalam
tugansya dia mencari informasi dengan keterangan-keterangan dari berbagai
sumber, baik keterangan saks-saksi maupun keterangan saksi ahli. Peran polisi di
masyarakat adalah sebagai penjaga keamanan ketertiban masyarakat dengan
menindak para pelanggar hukum (perjudian, pencurian, narkotika, asusila,
separatis, terorisme, pelanggaran lalu lintas, dll). Kepolisian Republik Indonesia juga
sebagai salah satu institusi di Indonesia pada era reformasi ini dituntut memberikan
pelayanan yang baik bagi penggunanya atau masyarakat. Suatu tantangan bagi
instansi tersebut untuk dapat mewujudkan strategi tersebut. Seiring dengan
berkembangnya tuntutan masyarakat tersebut maka seluruh aparat atau
anggotanya, diharapkan untuk terus meningkatkan profesionalisme baik pada
pengembangan kegiatannya, manajemen intern, maupun sumber daya manusia.

Berbagai kasus kerap terjadi di kepolisian diantaranya, kasus yang terjadi pada
tanggal 17 Maret 2007, saat salah satu anggota polisi yang berinisial BH menyandera
dan menembak mati atasannya karena tidak mau di pindah tugaskan di wilayah
lainnya. Pada kejadian tersebut BH terpaksa ditembak mati oleh para anggota
Brimob dari Polwil Semarang. Dalam kejadian itu dapat digambarkan bahwa terjadi
loyalitas pada perintah atasan yang dilakukan oleh anggota Brimob agar dapat
menembak mati BH walaupun mereka adalah teman sendiri dalam kesatuan Polwil
X (Berita Indonesia, 2007).

Komitmen didefinisikan sebagai suatu keyakinan salah satu pihak bahwa
membina hubungan dengan pihak lain merupakan hal yang penting yag
berpengaruh terhadap optimal yang di dapat oleh kedua belah pihak dalam
berhubungan. Steers dan Porter (Sopiah, 2008: 164) mengemukakan ada sejumlah
faktor yang mempengaruhi komitmen karyawan, yaitu faktor jobexpectations,
psychological contract, job choice faktor, karakteristik personal. Keseluruhan faktor ini
akan membentuk komitmen awal, faktor organisasional, meliputi initial works
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experiences, job scope, supervision, goal consistency organizational. Semua faktor itu akan
membentuk atau memunculkan tanggung jawab dan non-organisasional faktor,
yang meliputi availability of alternative jobs.

Komitmen etis merupakan tingkat sampai mana seorang personel dalam
melaksanakan tugasnya dan menunjukkan sikap positif terhadap lembaganya.
Permasalahan yang ditemukan dilapangan bahwa komitmen etis yang ada di
Kepolisian Kabupaten Gowa yaitu komitmen etis belum optimal seperti ada yang
beberapa personel Kepolisian Kabupaten Gowa yang memiliki komitmen etis yang
belum optimal dalam melaksanakan tugasnya.

Adapun landasan teori yang digunakan sebagai acuan pada penelitian ini adalah
Goal Setting Theory merupakan bagian dari teori motivasi yang dikemukakan oleh
Locke, 1978. Teori ini menjelaskan hubungan antara tujuan yang ditetapkan dengan
kinerja. Teori ini juga menyatakan bahwa perilaku individu diatur oleh ide
(pemikiran) dan niat seseorang. Sasaran dapat dipandang sebagai tujuan/tingkat
kinerja yang ingin dicapai oleh individu. Jika seorang individu berkomitmen untuk
mencapai tujuannya, maka hal ini akan memengaruh tindakannya dan konsekuensi
kinerjanya.

H5

Faktor
Personal (X1)

H4

Faktor
Organisasional
(X2)

Komitmen
Etis (Y2)

Faktor Non
Organisasional
(X3)

H6

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiasi atau hubungan
dengan pendekatan kuantitatif. Objek penelitan ini adalah kepolisian kabupaten
gowa. Populasi pada penelitian ini adalah personel/anggota kepolisian. Teknik
penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 200 responden. Analisis data yang dipakai pada
penelitian ini yaitu analisis jalur/path analysis menggunakan SPSS.
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HASIL
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali,2018:161).
Model Uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat dengan cara memperhatikan
titik-titik pada Normal P-Plot Of Regression Standarlized Residual dari variabel
terikat. Pernyataan dari uji normalitas ialah jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti
garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas (Ghozali,
2018:163).

Tabel 3.
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

G

00 02 04 05 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 25), 2023

b. Uji Multikolinieritas

Tabel 4.
Hasil Uji Multikolinieritas
Model Collinearity Statistics
Tolerance | VIF
1 (Constant)
X1 334 2.991
X2 443 2.257
X3 271 3.688
Z 145 6.894

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 25), 2023
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c. Uji Autokolerasi

Tabel 5.
Hasil Uji Autokolerasi

Runs Test

Unstandardized

Residual
Test Value2 20664
Cases < Test Value 100
Cases >= Test Value 100
Total Cases 200
Number of Runs 102
V4 142
Asymp. Sig. (2-tailed) .887
a. Median

Sumber : Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 25), 2023

d. Uji Heteroskedasitas

Tabel 6.
Hasil Uji Scattterplots

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Sumber : Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 25), 2023
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Analisis Jalur (Path Analysis)

9" 9
9 lo b
9 lo9
fog b

QA 'q“.
a .

Tabel 7.
Hasil Uji Koefisien Jalur Model I
Coefficients?
Model Unstandardized Standardize | T Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 5.180 1.936 2.675 | .008
Faktor .245 .054 242 4.550 | .000
personal
Faktor 195 034 266 5.739 | .000
Organisasional
Faktor Non | .698 094 439 7.418 | .000
Organisasional
Komitmen Etis | .238 .099 194 2395 | .018
a. Dependent Variable: Karateristik Individu

Sumber : Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 25), 2023

Tabel 8.
Hasil Uji Koefisien Kolerasi R Regresi I
Model Summary
Model | R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 9032 815 811 2.07468
a. Predictors: (Constant), = Komitmen Etis, Faktor

Organisasional, Faktor personal, Faktor Non Organisasional

Sumber : Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 25), 2023
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Tabel 9.
Hasil Uji Koefisien Jalur Model II
Coefficients?
Model Unstandardized Standardize | t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error | Beta
1 (Constant) .590 1.394 423 672
Faktor personal | .285 .033 346 8.648 .000
Faktor 251 .017 420 15.148 .000
Organisasional
49
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Faktor Non | .621 .051 479 12.119 | .000
Organisasional

a. Dependent Variable: Komitmen Etis
Sumber : Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 25), 2023

Tabel 10.

Hasil Uji Koefisien Kolerasi R Regresi 11
Model Summary
Mode | R R Square | Adjusted R | Std. Error of
1 Square the Estimate
1 .9252 .855 .853 1.49429
a. Predictors: (Constant), Faktor Non Organisasional, Faktor
Organisasional, Faktor personal

Sumber : Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 25), 2023

Gambar 1.
Diagram Jalur Sturktur

H5 = 0,420
Faktor H4 = 0,346
Personal (X1)
H1= 0,242
— \ =
Faktor H2= 0,266 Karakteristik H7 Faktor

Organisasional (X2) Individu (Y) Komitmen Etis (Z)
_

Faktor Non H6 = 0479

_| Organisasional (X3) ’

Uji F

Uji simultan (uji-f) digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh
variabel independen secara bersama-sama dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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Tabel 11.
Hasil Uji Simultan (Uji-f)
ANOVA?
Model Sum of | Df Mean F Sig.
Squares Square

1 Regression | 3696.258 | 4 924.065 214.685 | .000b

Residual 839.337 | 195 4.304

Total 4535.595 | 199
a. Dependent Variable: Karateristik Individu
b. Predictors: (Constant), Faktor Personal, Faktor Organisasional, Faktor
Non Organisasional

Sumber : Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 25), 2023

Berdasarkan tabel 4.14 diatas bahwa nilai f-hitung 214,685 > f-tabel 2,42 degan
nilai probabilitas 0,000 . karena nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka model
regresi dapat digunakan untuk memprediksi komitmen organisasi atau dapat
dikatakan ketiga variabel yaitu faktor personal, faktor organisasional dan non
organisasional berpengaruh terhadap karakteristik individu.

UjiT
Tabel 15.
Hasil Uji T

Independent ﬁileﬂelr&ijeeriing Dependen | B ;itung Sig Ket
Faktor Komitmen o
Personal (X1) | Etis (Z) - 0.248 | 6.844 | 0.000 | Diterima
Faktor .
Organisasion ggf‘(l;)“en - 0.220 [10.616 |0.000 | Diterima
al (X2)
Faktor ~Non .
Organisasion Eﬁ:‘(l;)“en - 0519 |7.857 |0.000 | Diterima
al (X3)

Karakteris
Faktor tik o
Personal (X1) |~ Individa 0.313 | 6.747 | 0.000 | Diterima

(Y)
Faktor Karakteris
Organisasion | - E%divi du 0.254 |10.917 |0.000 | Diterima
al (X2) v)
Faktor Non Karakteris
Organisasion | - tik 0.846 |11.744 | 0.000 | Diterima
al (X3) Individu
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(Y)
Karakteris
Komitmen tik ..
- Etis (Z) Individa 0.120 | 2.395 0.018 | Diterima
(Y)

Sumber : Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 25), 2023

Uji Sobel (Sobel Test)

Pengujian hipotesis mediasi dapat dilakukan prosedur yang dikembangkan oleh
uji sobel (sobel test). Uji sobel dilakukan dengan cara menguji kekuatan pengaruh
tidak langsung variabel independen (X) ke variabel dependen (Y) melalui (Z),
dimana pada penelitian ini adalah pengaruh faktor personal, faktor organisasional,
dan faktor non organisasional terhadap karakteristik individu dengan komitmen etis
sebagai variabel intervening.

Jalur 1
Keterangan
a (X-2) Sa (X-Z) b (Z-Y) Sb (Z-Y)
0,285 0,033 0,238 0,099

Sab = +/b?Sa? + a2Sb? + Sa?Sh?

Sab = \/0,2382 .0,033% + 0,285%.0,099% + 0,0332%.0,0992

Sab = \/(0,056) .(0,001) + (0,081) . (0,009) + (0,001) . (0,009)
Sab = \/0,000056 + 0,000729 + 0,000009

Sab =+/0,000794
Sab = 0,028

Untuk menguji signifikan pengaruh tidak langsung secara persial, maka
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

ab _ (0,285)(0,238) _ 0,067

Z= Sab 0,028 0,028 2,392
Z=2,392
Jalur 2
Keterangan
a (X-2) Sa (X-Z) b (Z-Y) Sb (Z-Y)
0,251 0,017 0,238 0,099

Sab = /b2Sa? + a?Sb? + Sa?Sh?
Sab = /0,238%.0,017% + 0,2512.0,0992 + 0,017%.0,0992
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Sab =,/(0,056) . (0,000) + (0,063) . (0,009) + (0,000) . (0,009)
Sab =/0 + 0,000567 + 0

Sab =,/0,000567

Sab = 0,023

Untuk menguji signifikan pengaruh tidak langsung secara persial, maka
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

__ab _ (0,251)(0,238) _ 0,059

"~ sab 0,023 0023 2,565
Z =2,565
Jalur 3
Keterangan
a (X-2) Sa (X-2) b (Z-Y) Sb (Z-Y)
0,621 0,051 0,238 0,099

Sab = +/b?Sa? + a2Sb? + Sa?Sh?

Sab = \/0,2382 .0,051% + 0,621%.0,099% + 0,0512.0,0992

Sab = ,/(0,056) . (0,002) + (0,385) . (0,009) + (0,002) . (0,009)
Sab = \/0,000112 + 0,003465 + 0,000018

Sab =,/0,003595

Sab = 0,059

Untuk menguji signifikan pengaruh tidak langsung secara persial, maka
dihitung dengan rumus sebagai berikut:

__ab _ (0,621)(0,238) _ 0,147
" sab 0,059 0,059

=2,491

Z=2,491

DISKUSI
1. Pengaruh Faktor Personal Terhadap Karakteristik Individu

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ternyata terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel faktor personal terhadap karakteristik individu pada
Personel Kepolisian Kabupaten Gowa. Hal ini bahwasannya keahlian dasar seorang
personel mempengaruhi karakteristik individu personel/anggota polisi itu sendiri.
Ketika keahlian seseorang melewati standar yang diinginkan atau yang ditentukan
kepolisian kabupaten gowa, maka personel/anggota polisi tersebut telah
memperoleh karakteristik individu yang tinggi. Karakteristik inidividu terhadap
organisasi bukanlah merupakan suatu hal yang terjadi secara sepihak, dalam hal ini
organisasi dan personel/anggota (individu) harus secara bersama-sama
menciptakan kondisi yang kondusif untuk mencapai karakteristik yang dimaksud.
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Sebagai contoh: seorang personel/anggota yang semula kurang memiliki
karakteristik, namun setelah bekerja ternyata bisa menumbuhkan karakteristik yang
tinggi. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Faktor personal mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap karakteristik individu pada personel
Kepolisian Kabupaten Gowa. Goal Setting Theory merupakan bagian dari teori
motivasi yang dikemukakan oleh Locke, 1978. Teori ini menjelaskan hubungan
antara tujuan yang ditetapkan dengan kinerja. Teori ini juga menyatakan bahwa
perilaku individu diatur oleh ide (pemikiran) dan niat seseorang.
2. Pengaruh Faktor Organisasional Terhadap Karakteristik Individu

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ternyata terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel faktor organisasional terhadap karakteristik individu
pada Personel Kepolisian Kabupaten Gowa. Hal ini bahwasannya faktor organisasi
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap karakteristik individu
Personel Kepolisian Kabupaten Gowa. Hal ini dapat diartikan bahwa jika faktor
organisasi meningkat maka karakteristik individu akan meningkat. Dengan adanya
karakteristik individu yang berkemampuan tinggi dalam menjalankan operasional
kepolisian maka akan mempengaruhi komitmen etis. Oleh karena itu, dapat
dikatakan bahwa tinggi rendahnya komitmen etis dipengaruhi oleh karakteristik
individunya. Hal ini menunjukkan bahwa variabel karakteristik individu dapat
mempengaruhi peningkatan komitmen etis kearah yang lebih tinggi. Penyebab
signifikannya pengaruh karakteristik individu terhadap komitmen etis diakibatkan
karena personel dalam bekerja mengeluarkan seluruh kemampuan yang dimilikinya
sehingga berdampak pada tingginya komitmen personel dalam menyelesaikan
tugasnya.

Hal ini bahwasannya faktor non organisasional mempunyai pegaruh positif dan
signifikan terhadap karakteristik inidividu Personel Kepolisian Kabupaten Gowa.
Apabila faktor utama dalam pekerjaan meningkat maka karakteristik individu akan
meningkat. Tingkat kesulitan pekerjaan suatu personel kepolisian berbeda-beda
tergantung jenis usaha yang dilakukan oleh personel kepolisian tersebut. Seseorang
personel/anggota dalam proses pekerjaannya sehari-hari akan mengalami tekanan
atau stress yang disebabkan oleh rasa jenuh karena pekerjaan yang menonton, resiko
pekerjaan beban kerja tinggi dan batas waktu dari pekerjaannya. Tekanan pekerjaan
yang dialami seorang personel/anggota akan berbeda dengan personel/anggota
yang saling tergantung pada tugas, posisi, wewenang dari setiap personel/anggota.
Urusan pribadi personel/anggota juga bisa mempengaruhi atau menambah tingkat
tekanan yang dialami pada waktu bekerja. Pada saat seorang personel/anggota
mengalami tekanan dalam pekerjaannya maka kepuasan kerjanya mungkin tidak
mereka peroleh. Hal ini akan mengganggu atau mempengaruhi hasil kerja dari
personel/anggota tersebut. Oleh karena itu para pimpinan kepolisian harus jeli
melihat situasi seperti ini agar tekanan pekerjaan tidak menjadi halangan
personel/anggota bekerja dengan baik. Langkah yang dapat ditempuh misalnya
dengan melakukan kegiatan-kegiatan rekreatif, seperti jalan santai bersama, team
walk, family day dIl. Kecakapan personel/anggota dapat mempengaruhi
karakteristik individu personel/anggota.
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3. Pengaruh Faktor Non Organisasional Terhadap Karakteristik Individu
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ternyata terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel faktor organisasional terhadap karakteristik individu
pada Personel Kepolisian Kabupaten Gowa. Hal ini bahwasannya faktor non
organisasional mempunyai pegaruh positif dan signifikan terhadap karakteristik
inidividu Personel Kepolisian Kabupaten Gowa. Apabila faktor utama dalam
pekerjaan meningkat maka karakteristik individu akan meningkat. Tingkat kesulitan
pekerjaan suatu personel kepolisian berbeda-beda tergantung jenis usaha yang
dilakukan oleh personel kepolisian tersebut. Seseorang personel/anggota dalam
proses pekerjaannya sehari-hari akan mengalami tekanan atau stress yang
disebabkan oleh rasa jenuh karena pekerjaan yang menonton, resiko pekerjaan
beban kerja tinggi dan batas waktu dari pekerjaannya. Tekanan pekerjaan yang
dialami seorang personel/anggota akan berbeda dengan personel/anggota yang
saling tergantung pada tugas, posisi, wewenang dari setiap personel/anggota.
Urusan pribadi personel/anggota juga bisa mempengaruhi atau menambah tingkat
tekanan yang dialami pada waktu bekerja. Pada saat seorang personel/anggota
mengalami tekanan dalam pekerjaannya maka kepuasan kerjanya mungkin tidak
mereka peroleh. Hal ini akan mengganggu atau mempengaruhi hasil kerja dari
personel/anggota tersebut. Oleh karena itu para pimpinan kepolisian harus jeli
melihat situasi seperti ini agar tekanan pekerjaan tidak menjadi halangan
personel/anggota bekerja dengan baik.
4. Pengaruh Faktor Personal Terhadap Komitmen Etis
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ternyata terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel faktor organisasional terhadap karakteristik individu
pada Personel Kepolisian Kabupaten Gowa. Dalam hal ini faktor personal
merupakan faktor yang bisa mempengaruhi komitmen personel/anggota pada
Kepolisian Kabupaten Gowa yang merupakan harapan karyawan terhadap
pekerjaan, kontrak psikologis serta faktor-faktor yang bisa mendukung pegawai
tersebuat secara individu untuk meningkatkan komitmennya dalam bekerja di
Kepolisian Kabupaten Gowa. Sebagian besar responden memberikan jawaban
bahwa mereka bersemangat dan bertanggung jawab dalam hal mengerjakan tugas
yang diberikan kepadanya. Anggota polisi yang memiliki motivasi ini biasanya
memiliki visi yang jauh ke depan, baginya bekerja bukan sekedar untuk
memperoleh sesuatu (uang, harga diri, kebanggaan, dan prestasi) tetapi adalah
proses belajar dan proses yang harus dilaluinya untuk mencapai misi hidupnya.
Motivasi yang benar akan tumbuh dengan sendirinya ketika seorang anggota polisi
telah dapat melihat visi yang jauh lebih besar dari sekedar pencapaian target.
Sehingga setiap anggota polisi dalam perusahaan dapat bekerja dengan lebih efektif
karena didorong oleh motivasi dari dalam dirinya. Keahlian dasar seorang anggota
polisi juga memengaruhi komitmen etis anggota polisi itu sendiri.
5. Pengaruh Faktor Organisasional Terhadap Komitmen Etis
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ternyata terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel faktor organisasional terhadap komitmen etis pada
Personel Kepolisian Kabupaten Gowa. Hal ini bahwasannya faktor organisasi
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mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen etis Personel
Kepolisian Kabupaten Gowa. Hal ini dapat diartikan bahwa jika faktor organisasi
meningkat maka komitmen etis juga akan meningkat. Menurut Shukor (1991),
organisasi dan pegawai saling bergantung antara satu sama lain. Pihak organisas
memerlukan pemikiran, tenaga, kemahiran dan kepakaran yang disumbangkan oleh
pekerja. Sedangkan pegawai tergantung pada apa yang diberikan oleh pihak
organisasi. Minat terhadap pekerjaan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi karakteristik. Jadi pihak organisasi perlu merancang latihan dan
kursus serta menetapkan waktu untuk menyiapkan kerja dan memberi semangat
kepada personel/anggota supaya dapat memberikan karakteristik yang lebih tinggi
lagi dalam pekerjaan mereka. Menurut Shukor (1991), organisasi dan pegawai saling
bergantung antara satu sama lain. Pihak organisasi memerlukan pemikiran,tenaga,
kemahiran dan kepakaran yang disumbangkan oleh pekerja. Sedangkan pegawai
tergantung pada apa yang diberikan oleh pihak organisasi.
6. Pengaruh Faktor Non Organisasional Terhadap Komitmen Etis

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ternyata terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel faktor non organisasional terhadap komitmen etis
pada Personel Kepolisian Kabupaten Gowa. Hal ini bahwasannya faktor non
organisasional mempunyai pegaruh positif dan signifikan terhadap komitmen etis
personel Kepolisian Kabupaten Gowa. Apabila faktor utama dalam pekerjaan
meningkat maka komitmen etis akan meningkat. Tingkat kesulitan pekerjaan suatu
personel kepolisian berbeda-beda tergantung jenis usaha yang dilakukan oleh
personel kepolisian tersebut. Seseorang personel/anggota dalam proses
pekerjaannya sehari-hari akan mengalami tekanan atau stress yang disebabkan oleh
rasa jenuh karena pekerjaan yang menonton, resiko pekerjaan beban kerja tinggi dan
batas waktu dari pekerjaannya. Tekanan pekerjaan yang dialami seorang
personel/anggota akan berbeda dengan personel/anggota yang saling tergantung
pada tugas, posisi, wewenang dari setiap personel/anggota. Urusan pribadi
personel/anggota juga bisa mempengaruhi atau menambah tingkat tekanan yang
dialami pada waktu bekerja. Pada saat seorang personel/anggota mengalami
tekanan dalam pekerjaannya maka kepuasan kerjanya mungkin tidak mereka
peroleh. Hal ini akan mengganggu atau mempengaruhi hasil kerja dari
personel/anggota tersebut. Oleh karena itu para pimpinan kepolisian harus jeli
melihat situasi seperti ini agar tekanan pekerjaan tidak menjadi halangan
personel/anggota bekerja dengan baik. Langkah yang dapat ditempuh misalnya
dengan melakukan kegiatan-kegiatan rekreatif, seperti jalan santai bersama, team
walk, family day dll. Kecakapan personel/anggota dapat mempengaruhi komitmen
etis personel/anggota. Kecakapan yang dimiliki personel/anggota akan dapat
memberikan pengaruh terhadap karakteristik individu. Pekerjaan pilihan yang
dimiliki personel/anggota dapat memberikan pengaruh terhadap karakteristik
individu personel/anggota. Pekerjaan yang menjadi pilihan akan dapat memberikan
pengaruh yang baik kepada komitmen personel/anggota.
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7. Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Komitmen Etis
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, ternyata terdapat pengaruh
yang signifikan antara variabel karakteristik individu terhadap komitmen etis pada
Personel Kepolisian Kabupaten Gowa. Hal ini menunjukkan bahwa karakteristik
individu yang berkemampuan tinggi dalam menjalankan operasional kepolisian
maka akan menyebabkan komitmen etis meningkat. Hal ini disebabkan karena
tinggi rendahnya komitmen etis personel kepolisian dipengaruhi oleh karakteristik
individunya. Hal ini menunjukkan bahwa variabel karakteristik individu dapat
mempengaruhi peningkatan komitmen etis kearah yang lebih tinggi. Penyebab
signifikannya pengaruh karakteristik individu terhadap komitmen etis diakibatkan
karena personel dalam bekerja mengeluarkan seluruh kemampuan yang dimilikinya
sehingga berdampak pada tingginya komitmen personel dalam menyelesaikan
tugasnya.
8. Pengaruh Faktor Personal Terhadap Karakteristik Individu Melalui
Komitmen Etis Sebagai Variabel Intervening
Berdasarkan hasil perhitungan sobel test diatas nilai membuktikan bahwa secara
tidak langsung variabel faktor personal berpengaruh terhadap karakteristik individu
melalui komitmen etis sebagai variabel intervening. Hal ini bahwasannya faktor
personal mempengaruhi karakteristik individu dengan melalui komitmen etis
personel/anggota polisi itu sendiri. Ketika keahlian seseorang melewati standar
yang diinginkan atau yang ditentukan kepolisian kabupaten gowa, maka
personel/anggota polisi tersebut telah memperoleh karakteristik individu dan
komitmen etis yang tinggi. Karakteristik inidividu terhadap organisasi bukanlah
merupakan suatu hal yang terjadi secara sepihak, dalam hal ini organisasi dan
personel/anggota (individu) harus secara bersama-sama menciptakan kondisi yang
kondusif untuk mencapai karakteristik yang dimaksud. Sebagai contoh: seorang
personel/anggota yang semula kurang memiliki karakteristik, namun setelah
bekerja ternyata bisa menumbuhkan karakteristik yang tinggi. Hasil pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa Faktor personal mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap karakteristik individu pada personel Kepolisian Kabupaten
Gowa. Sedangkan komitmen etis terhadap organisasi ini Sebagian besar responden
menjawab antusias dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas yang
diberikan. Aparat kepolisian dengan motivasi seperti ini biasanya memiliki visi yang
jauh ke depan, karena bagi mereka bekerja bukan sekedar mendapatkan sesuatu
(uang, harga diri, kebanggaan dan prestasi), namun merupakan pembelajaran dan
proses yang mereka jalani. Melewati untuk memenuhi misi hidupnya. Motivasi
yang tepat akan tumbuh dengan sendirinya ketika polisi melihat visi yang jauh
lebih besar dari sekedar mencapai tujuan. Sehingga setiap anggota kepolisian di
perusahaan dapat bekerja lebih efisien karena didorong oleh motivasi internal.
Keterampilan dasar polisi juga mempengaruhi komitmen etis polisi itu sendiri.
Ketika kemampuan seseorang melebihi atau bahkan melampaui standar yang
diinginkan atau ditetapkan perusahaan. Selain itu, keunikan mereka dibandingkan
karyawan lain otomatis memberikan mereka kewajiban etis yang sangat tinggi.

57

dwisyskhaafriani24@gmail.com, UIN Alauddin Makassar
http:/ /journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ssbm



> U2

‘ 94}.”‘_) L?
Study of Scientific and Behavioral Management (SSBM) XS
Vol.5 No.2, (Juni) 2024: 44-61

Penerbit: Management Department, UIN Alauddin Makassar, Indonesia

9. Pengaruh Faktor Organisasional Terhadap Karakteristik Individu
Melalui Komitmen Etis Sebagai Variabel Intervening
Berdasarkan hasil perhitungan sobel test diatas nilai signifikansi membuktikan
bahwa secara tidak langsung variabel faktor faktor organisasional berpengaruh
terhadap karakteristik individu melalui komitmen etis sebagai variabel intervening.
Dalam hal ini bahwasannya faktor organisasi mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap karakteristik individu dengan melalui komitmen etis personel
Kepolisian Kabupaten Gowa. Hal ini dapat diartikan bahwa jika faktor organisasi
meningkat maka karakteristik individu akan meningkat. Menurut Shukor (1991),
organisasi dan pegawai saling bergantung antara satu sama lain. Pihak organisas
memerlukan pemikiran, tenaga, kemahiran dan kepakaran yang disumbangkan oleh
pekerja. Sedangkan pegawai tergantung pada apa yang diberikan oleh pihak
organisasi. Minat terhadap pekerjaan merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi karakteristik. Jadi pihak organisasi perlu merancang latihan dan
kursus serta menetapkan waktu untuk menyiapkan kerja dan memberi semangat
kepada personel/anggota supaya dapat memberikan karakteristik yang lebih tinggi
lagi dalam pekerjaan mereka.
10.  Pengaruh Faktor Non Organisasional Terhadap Karakteristik
Individu Melalui Komitmen Etis Sebagai Variabel Intervening
Berdasarkan hasil perhitungan sobel test diatas nilai signifikansi membuktikan
bahwa secara tidak langsung variabel faktor faktor non organisasional berpengaruh
terhadap karakteristik individu melalui komitmen etis sebagai variabel intervening.
Dalam hal ini bahwasannya faktor non organisasional mempunyai pegaruh positif
dan signifikan terhadap karakteristik inidividu Personel Kepolisian Kabupaten
Gowa. Apabila faktor utama dalam pekerjaan meningkat maka karakteristik
individu akan meningkat. Tingkat kesulitan pekerjaan suatu personel kepolisian
berbeda-beda tergantung jenis usaha yang dilakukan oleh personel kepolisian
tersebut. Seseorang personel/anggota dalam proses pekerjaannya sehari-hari akan
mengalami tekanan atau stress yang disebabkan oleh rasa jenuh karena pekerjaan
yang menonton, resiko pekerjaan beban kerja tinggi dan batas waktu dari
pekerjaannya. Tekanan pekerjaan yang dialami seorang personel/anggota akan
berbeda dengan personel/anggota yang saling tergantung pada tugas, posisi,
wewenang dari setiap personel/anggota. Urusan pribadi personel/anggota juga
bisa mempengaruhi atau menambah tingkat tekanan yang dialami pada waktu
bekerja. Pada saat seorang personel/anggota mengalami tekanan dalam
pekerjaannya maka kepuasan kerjanya mungkin tidak mereka peroleh. Hal ini akan
mengganggu atau mempengaruhi hasil kerja dari personel/anggota tersebut. Oleh
karena itu para pimpinan kepolisian harus jeli melihat situasi seperti ini agar
tekanan pekerjaan tidak menjadi halangan personel/anggota bekerja dengan baik.
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